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1.1 L atar Belakang Masalah

Manusia dalam proses perkembangannya untuk memerusk
jenisnya membutuhkan pasangan hidup yang membutukkturunan
sesuai apa yang diinginkan. Perkawinan sebagiaan jaintuk bisa
mewujudkan suatu keluarga atau rumah tangga yahggim dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini diodkes, bahwa
perkawinan itu hendaknya berlangsung seumur hidap tidak boleh
berahir begitu saja. Pembentukan keluarga yangl kada bahagia itu
haruslah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Suatu kenyataan dalam keberadaan mahluk hidup &arbumi
adalah mereka terdiri dari dua jenis, yaitu laki-dan perempuan. Kedua
mahluk hidup itu, baik segi fisik maupun psikis nmmyai sifat yang
berbeda, namun secara biologis kedua mahluk tdrsedaling
membutuhkan sehingga berpasang-pasangan dan legedara harfiah
disebut perkawinan. Perkawinan merupakan sunnhtulng berlaku
pada mahluk Tuhan (Sabig, 1990: 9).

Perkawinan adalah suatu ikatan kehidupan bersan@a dam
perempuan yang dihalalkan Allah SWT, untuk mendaakebahagiaan

dan kesejahteraan serta anak dan keturunan yamghstlan shalehah



(Basri,1996:130). Pernikahan merupakan suatu yamgas manusiawi,
karena pernikahan sesungguhnya sesuai dengan fit@usia yang
sejalan dengan Al-Qur'an dan sunah Nabi saw. Paagefitrah disini
adalah sesungguhnya Allah telah membekali setispn@inusia dengan
hawa nafsu yang cenderung menyukai serta mendii&n jenisnya
(Abdullah,2004:4-4). Islam menilai dan menetapkavia pernikahan
adalah cara menyempurnakan pelaksanaan ajaran A@éahalli, 2006 :
6).

Dasar pembentukan sebuah keluarga adalah perkawiaag
mengikat seorang pria dan wanita dengan ikatanasyang kuat dan
kokoh yang dilandasi dengan ketaqwaan kepada Abahkeridhaan—Nya.
Al Quran memandang perkawinan sebagai salah seidatdari tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT. Sama seperti pencipgitldan bumi, dan
penciptaan manusia sebagaimana Allah berfirmamdalarat Ar- Ruum

ayat 21:
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.



Dengan perkawinan yang syah kehidupan rumah tarmiggeat
dibina dengan suasana aman, damai dan sejahtdrai ldasuai dengan
tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu membentuk kefa yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Atgpat
mewujudkan tujuan perkawinan secara baik, antanacon suami istri
untuk dapat melangsungkan perkawinan harus tetaokrjava raganya.
Oleh karena itu dalam peraturan perundangan digtasahwa batas
umur untuk melangsungkan perkawinan. Ketentuansbaaur tersebut
dalam pasal 7 ayat | UU No. | Tahun 19974 yang umeyb bahwa
perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudamoapai umur 19 tahun
pihak wanita mencapai umur 16 tahun (Walgito). Datias umur tersebut
dapat ditafsirkan bahwa UU No. | Tahun 1974 tidalenghendaki
perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang beriiawah ketentuan

tersebut atau melakukan perkawinan dibawah umur.

Hal ini juga ditunjang dengan ketentuan yang teatlagengan
kompilasi hukum Islam pasal 15 yang isinya bahwaikikemaslahatan
keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya bolkkutlian calon
mempelai yang telah mencapai umur yang ditetaplesalp/ UU No. |
Tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnyanbear 19 tahun dan

calon istri sekurang-kurangnya 16 tahun.

Penyebab pernikahan diusia muda ini dipengaruth dlerbagi
macam faktor. Rendahnya pendidikan mereka sangaiperegaruhi pola

pikir mereka dalam memahami dan mengerti tentarkikdtadan tujuan



dalam perkawinan. Faktor ekonomi maupun lingkuntanpat mereka
tinggal juga bisa menjadi penyebab perkawinan diusnuda

(http://www.scribd.com).

Dalam kehidupan rumah tangga pasti tidak luput dari
permasalahan-permasalahan. Salah satu penyebala pammasalahan
dalam rumah tangga adalah pasangan—pasangan y&ang dewasa.
Faktor ketidak dewasaan ini lebih nyata terdap#ndgernikahan usia
remaja. Dilihat dari segi psikologi perkembangargnghn makin
bertambahnya umur seseorang, di harapkan akan nedslak, akan lebih

matang lagi psikologisnya (Walgito, 2000:28).

Memang kedewasaan pribadi seseorang tidak temgnpada
umur, tetapi masa remaja adalah masa peralihanntesa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Pada masa remaja ini umumnyaardoelum
memiliki kepribadian yang mantap dan kematangafikirerPerkawinan
pada usia belia tidaklah menguntungkan bahkan jelxepotkan kaum
perempuan, dalam usia yang masih muda, remaja gitmtut untuk
mengurus rumah tangga, melayani suami, harus maggndan
melahirkan, kemudian merawat dan membesarkanya.angkdn
mengandung dan melahirkan pada usia muda sangsgikietinggi bagi

kesehatan, bagi ibu bisa menimbulkan kangker lettem.

Perkawinan yang masih muda juga banyak mengundasalain

yang tidak diharapkan dikarenakan segi psikologisimelum matang



khususnya bagi perempuan (Walgito, 2000:20). Men®asri dalam
bukunya yang berjudul merawat cinta kasih mengatakecara fisik
biologis yang normal seorang pemuda atau pemudihtahampu
mendapatkan keturunan, tetapi dari segi psikologisaja masih sangat
hijau dan kurang mampu mengendalikan batera ruasadpgt disamudra
kehidupan. Berapa banyak keluarga dan perkawigaksa mengalami
nasib yang kurang beruntung dan bahkan tidak bgsiarg lama karena
usia terlalu muda dari para pelakunya, baik sakio stau keduanya

(Basri, 1996:76).

Dan pernikahan yang terlalu muda juga bisa merblebaneuritis
depresi karena mengalami proses kekecewaan yargrutdarut dan
karena ada perasaan-perasaan tertekan yang banehbfematangan
sosial-ekonomi dalam perkawinan sangat diperlukarea merupakan
penyangga dalam memutarkan roda keluarga sebatlat gderkawinan.
Pada umumnya umur yang masih muda belum mepungangan dalam
hal sosial ekonomi. Padahal individu itu dituntubtuk memenuhi

kebutuhan keluarga (Walgito, 2000: 32).

Dengan wujud kepedulian terhadap Desa Depok makiaitda
Kantor Urusan Agama Bagian BP4 Kecamatan Kalibawidaupaten
Wonosobo mengadakan penyuluhan bertemakan tentmngahan dini
yang ditujukan kepada orang tua dan remaja, yaadalan antara tiga
sampai lima Bulan sekali dilakukan di Kantor Kepddesa Depok.

Penyuluhan ini bertujuan agar orang tua maupun jeesadar tentang



peraturan hukum, dan mengerti dampak-dampak danikadan dini

(Wawancara, 18-03-2010).

Dari latar belakang tersebut, penulis sangat tkrtartuk mengkaji
lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul’DRAK PSIKOLOGIS
PERNIKAHAN DINI DAN SOLUSINYA DALAM PERSPEKTIF
BIMBINGAN KONSELING ISLAM (Stusy Kasus di Desa Deko

Kecamatan Kalibawang)

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah skipsi ini, mdepat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah dampak psikologis pernikahan dinietiddDDepok?
2. Bagaimanakah solusi pernikahan dini di Desa Depok?
1.3. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1.3.1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ddmpa
psikologis pernikahan dini dan solusinya di Desapdke
Kecamatan Kalibawang Kabupaten Wonosobo.
1.3.2. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadlailah:

a. Secara Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan khasanah ilmu dakwah pada umumnya dan Ilim
Bimbingan dan Penyuluhan pada khususnya yang benigain
dengan pembentukan keluarga sakinah.
b. Secara Praktis
Memberikan sumbangan kepada warga Desa Depok
Kecamatan Kalibawang dalam memahami pernikahartidak
melakukan praktek pernikahan dini.
1.4. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tema penelitian skripsi yang akan pemakukan,
dibawah ini, antara lain: Skripsi Miswan yang bdglu Pengaruh
Pernikahan Dini, Pendidikan, Agama Anak Kecamatan Bulakambang
Berbes pada tahun 2004.

Skripsi ini membahas tentang pendidikan agama ate&m
keluarga dipengaruhi oleh pernikahan dini, bagaanperilaku remaja
yang memiliki kecenderungan nikah dini, dan bagaen@endidikan
agama anak dalam keluarga dan apakah terdapatr féito yang
mempengaruhi pendidikan anak dalam keluarga.

Skripsi Siti Fatiyah yang berjudi®ernikahan Di bawah Umur
(Study kasus di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro igaben Wonosobo)
pada tahun 2003

Skripsi ini membahas tentang bagaimana mengetadkiorf

faktor yang menyebabkan menyebabkan pernikahaawal umur dan



mengetahui tanggapan dan implementasi masyarakat Deacap
Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo tentang UU tathun 1974
tentang perkawinan.

Skripsi Ahmad Hartanto yang berjudBErnikahan Dini Dalam
Perspektif Psikologi Isslam analisis Terhadap Buku Indahnya Pernikahan
Dini Karya Muhamad Fauzl Adhin pada tahun 2006

Skripsi ini adalah penelitian analisis kualitaghtang pernikahan
dini yang ditawarkan oleh Muhamad Fauzil Adhim daperspektif
psikologi Islam dengan menganalisis buku IndahrgmiRahan Dini.

1.5. Metodelogi Penelitian
1.5.1. Jenisdan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan fé&d
Research. Penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secar
insentif tentang latar belakang keadaan sekaraaryjrderaksi
lingkungan, individu kelompok atau masyarakat (Sbrata,
1995: 22).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2000; 22gnelitian
kualitatif sebagai penelitan yang tidak mengadakan
perhitungan melainkan menggambarkan dan mengarcdisa

yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau kata-Ka&sgan



kata lain penelitian yang tidak menggunakan penigin
statistic (Hadi, 1997:7).

Dalam penerapannya, peneliti ini tidak menggunakan
angka-angka statistik melainkan hanya menggunakararu
dalam bentuk kalimat. Alasan memakai kualitatif lada
pertama, karena analisis data tanpa berdasarkénitymgyan
presentasi rata-rata dan lain-lainnya, karena ag&aaangka,
sifatnya hanya sebagai penunjang, sedangkanpemsikapada
proses kerja yang terdiri dalam kegiatan sehaiiyetu focus
penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupa
manusi. Kedua, instrumentpenelitian adalah wawancar
observasi, dokumentasi (Nawawi, 1991:43).

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inhaala
pendekatan Bimbingan dan Konseling sebagai paradikmuk
memahami aktifitas dakwah dalam membantu masyacssast
Depok yang melakukan praktek pernikahan dini. Jeuahig
dikaji dalam peneliti ini adalah Dampak Psikologiriikahan

Dini dan solusinya di Desa Depok Kecamatan Kalibrayva

1.5.2. Devinisi operasional dan konseptual



a. Devinisi konseptual

Dampak adalah sesuatu yang mendatangkan  akibat
(Muharjinto, 1999: 73)

Psikologis adalah llmu yang mempelajari tentangajivbaik
macam-macam, gejala, prosesnya baik latar
belakangnya.

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan laki-ld&n
perempuan yang tidak ada hubungan
mahram, sehingga terjadi hak dan kewajiban
antara keduanya.

Dini adalah pagi-pagi sekali.

Pernikahan dini adalah akad yang menghalalkanla&kidan
perempuan yang tidak ada hubungan
mahram sehinga terjadi hak dan
kewajiban antara keduanya yang
dilakukan pada usia muda (laki-laki
kurang dari 19 tahun dan perempuan
kurang 15 tahun) baik dari dorongan
sendiri ataupun orang tua.

Solusi adalah pemecahan masalah.

b. Devinisi operasional

10



153.

Yang dimaksud dampak psikologis pernikahan dinamfal
penelitian ini adalah keadaan tertekan yang dialal@ih pelaku
pernikahan dini di Desa Depok Kecamatan Kalibawang.

Solusi pernikahan dini pemecahan masalah yangulitak
petugas Kantor Urusan Agama bagian BP4 agar masyara
setempat bisa sadar akan hukum yang berlaku yevitiarig UU
No.l Tahun 1974 tentang perkawinan.

Sumber dan Jenis Data

Yang dimaksud dengan sumber jenis data adalah ksubje
darimana data dapat diperoleh. Berkaitan denganitbhalenis
datanya di bagi menjadi dua sumber data. Sumbar gdtner dan
sumber data sekunder.

1) Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperole
secara langsung dari subjek penelitian dengan nueadgn
alat pengukur atau pengambilan data langsung kepalojek
sebagai sumber informasi yang dicari meliputi obessr
wawancara, dan lain-lain. Sumber data ini berupabgu data
dan informasi yang secara langsung.
2) Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data
pendukung atau pelengkap dari data primer. Dalaneljp@n

ini kepustakaan merupakan sumber data sekundern Dat
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berupa tentang dampak Psikologias pernikahan dihiakga
kurang mampu dan solusi dakwahnya dalam perspektif
bimbingan konseling Islam, baik yang berasal dakiusbuku,
catatan, internet (Surakhmad, 1989:134). Bahanrbatexi
kepustakaan tersebut dikelompokkan, lalu dipahaem di
tafsirkan serta mengambil kesimpulan
1.5.4. Teknik Pengumpulan Data
a) Metode Observasi

Yaitu suatu cara untuk mendapatkan data dengam jala
pengamatan dan pencatatan sistemaatis fenominaiiezmoyang
diselidiki. (Hadi, 1986: 80). Observasi dilakukaendgan tehnik
partisipan untuk memperoleh informai tentang kedekumanusia
seperti yang terjadi dalam kenyataan. Dengan meibdervasi ini
peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelalmm
pengumpulan data. Observasi adalah pengamatan ederatptan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang detitfomo, 1996:
54).

Observasi ini dapat dilakukan dengan terjun langialam
menjajaki mengenai objek penelitian dan segalayduad berkaitan
dengan penelitian tersebut.dengan metode ini penblsa
mengamati kondisi masyarakat Desa Depok Kecamatan

Kalibawang yang melakukan praktek pernikahan dini.
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Dalam observasi ini, peneliti mengambil momen-momen
yang dianggap penting yang berkaitan dengan temalipan yaitu
Dampak Psikologis Pernikahan Dini dan solusiny®eéa Depok
Kecamatan Kalibawang.

b) Metode wawancara

Yaitu sebuah dialog dengan maksud tertentu yamdsuiian
oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan deavtencara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Mgelon
1991:193. Wawancara merupakan alat yang paling ampuh untuk
mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang dipikirkkm
dirasakan orang tentang beragai aspek kehidupaalun¢hnya
jawab peneliti dapat memasuki alam pikiran orang @byek
yang diteliti), sehingga peneliti memperoleh gamhbaapa yang
mereka maksudkan. Wawancara ini dilakukan dengasyanakat
Desa Depok.

c) Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang telah ada baik dari bukwrbokuk,
sejarah, catatan dan lain-lain. (Syam, 1991: 1D@am peneliti
ini, metode dokumentasi menggunakan catatan, buita-dahta,

dari masyarakat yang melakukan praktek perniakiain di
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1.6. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menjawab geaiahan itu,
maka analisis data yang penulis lakukan adalah lasmeeluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, menyusun dalam sadihan mengadakan
pemeriksaan data (Moleong, 2001: 190). Setelahutepkil kemudian
dikelompokkan dalam suatu kategori dan dianalstasa kualitatif.

Adapun metode yang digunakan metode analisis &ildeskriptif.
Metode ini bertujuan melukiskan secara sisteméiga dan karakteristik
bidang-bidang tertentu secara cermat dengan mermpgkan keadaan
struktur dan fenomena (Arikunto, 1996:243).

1.7. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam menguraikan masalah diatas, agar dalam pesdamanti

lebih terarah dan mudah dipahami, sehingga tujupr yang ditetapkan

dapat tercapai. Sebelum meniti pada bab pertambalabab berikutnya

yang merupakan satu pokok pikiran yang utuh, makalsan skripsi ini

diawali bagian muka yang memuat halaman judul, rpeenbimbing,

pengesahan, moto, persembahan, abtraksi, katargandgan daftar isi.

BAB | pendahuluan yang berisi, latar belakang nadsarumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauastaba,
metodelogi penelitian, teknik analisis data, sistika
penulisan skripsi.

BAB Il Bab ini menerangkan tentang kerangka dasatitik yang

membahas kajian pernikahan dini, mengawali pemiaahas
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BAB Il

BAB IV

BAB V

ini maka penulis akan menguraikan tentang dampak
psikologis pernikahan dini yang meliputi, tujuan
pernikahan, pandangan secara psikologis dan b#ologi
tentang masa dewasa, usia pernikahan dalam undang-
undang, pengertian pernikahan dini, pernikahan dini
menurut psikologi, pernikahan dini menurut undang-
undang, pernikahan dini menurut Isalm, dan danpak
pernikahan dini. Yang kedua membahas tentang Bigaloin
Konseling Islam yang meliputi, pengertian, dasasada
fungsi dan asas-asas Bimbingan Konseling Islam.

Bab ini membahas gambaran umum Desa Depakuy
tentang, letak geografis, kondisi sosial ekonorandidikan

dan keagamaan masyarakat, dan pelaksanaan pemikaha
dini di Desa Depok.

Bab ini membahas analisis dan hasil persatiti tentang
faktor pernikahan dini, dampak pernikahan dini,usbl
pernikahan dini.

adapun yang terkandung didalamnya adalah niasian,

saran dan penutup.
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